






































































































































































1. Rekomendasifumigasidiberikan untuk untuk kegiatanmenghilangkan
kemungkinan adanya kehidupan serangga yang menempel pada
koleksi tekstil.

2. Rekomendasi restorasi diberikan untuk untuk kegiatan perbaikan
kondisi koleksi.

Contoh lembar rekomendasi dapat dilihat pada lampiran buku.

54 Konservasi Koleksi Tekstil
Museum Nasional



5

TANGGAP/RESPONS PADA HASIL DETERIORASI

5.1 Definisi

Respons atau tanggap adalah
bentuk tanggapan, reaksi, atau jawaban
atas sesuatu (KBBI Daring, 2016). Dalam
konservasi koleksi, respons dilakukan
sebagai bentuk penanganan yang muncul

sebagai hasil dari kegiatan deteksi. Salah
satu hasil yang muncul dari proses
deteksi adalah ditemukannya serangga
di sekitar koleksi tekstil. Salah satu

respons dalam menangani keberadaan
serangga adalah melakukan fumigasi.
Respons dalam menangani keberadaan
serangga, antara lain, adalah melakukan
observasi tingkat lanjut, fumigasi, dan

pemberantasan serangga.

5.2 Observasi Tingkat Dasar

Tes paling sederhana yang dapat
dilakukan adalah tes sentuh. Tes sentuh
membutuhkan seseorang yang cukup
berpengalaman dalam memegang
berbagai jenis tekstil. Namun, terdapat
keterbatasan dalam tes ini, yakni jika
tekstil tersebut terbuat dari campuran

dua polimer tekstil yang berbeda.
Contohnya, tekstil yang terbuat dari wol
akan terasa lebih hangat apabila disentuh
jika dibandingkan dengan tekstil yang
terbuat dari serat tumbuhan seperti
katun, linen, bahkan rayon. Hal ini

disebabkan serat tumbuhan merupakan
konduktor panas yang baik. Panas dari
sentuhan tangan akan menyebar pada
daerah lebih dingin sehingga ketika
disentuh tangan terasa dingin. Lain

halnya dengan wol yang merupakan
nonkonduktor panas sehingga panas
dari tangan akan tetap berada pada
daerah yang disentuh (Khan, 2017).

Tes sederhana lain untuk
membedakan kain secara umum adalah

dengan uji nyala api. Untuk melakukan
tes nyala dibutuhkan pembakar bunsen
dan sampel serat minimal sepanjang
1 inci dan setebal 0,25 inci (Khan,

2017). Hasil sifat uji nyala api terhadap
beberapa serat tekstil dapat dilihat pada
tabel di bawah ini.
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Untuk tekstil tiga dimensi

yang dilakukan adalah se-

bagai berikut.

• Backing penuh, meskipun

kerap kali dibutuhkan,

tetapi sulit diterapkan.

• Teknik penjahitan (kupnat,

kerut/rimpel, dsb.) sering

kali sama dengan teknik

konstruksi asli sehingga

dapat digunakan untuk

menciptakan pendukung

yang berbentuk (shaped

backing) sehingga tekstil

dapat dijahit.

• Kadang-kadang bagian

tiga dimensi dipisahkan

untuk memberikan

akses backing dari kain

yang lemah. Pemisahan

terkadang dihindari

karena membutuhkan

pembuangan jahitan asli.

• Mounting sesuai bentuk

tekstil terkadang digunakan

untuk mendukung tekstil

tiga dimensi yang lemah

dan rusak.

• Ketika struktur koleksi

tekstil tiga dimensi (kain

pelapis) memberikan

penguatan pada tekstil

yang lemah atau rusak, kain

overlay tembus pandang

mungkin sudah cukup. Kain

overlay dijahit pada lapisan

bawah koleksi.

Contoh tekstil dengan

kondisi rusak berat dan

membutuhkan tindr kan

stabilisasi ini ditunjukkan p ada

tabel berikut ini.
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